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A. Konsep Media Pembelajaran

1. Pengertian Konsep Media Pembelajaran

Konsep artinya rancangan, gagasan atau ide yang di artikan peristiwa
kongkret, gambaran mental dari obyek, apapun bentuk proses di luar bahasa yang
digunakan akal untuk memahaminya'. Dalam kamus logika karya The Liang Gie
jelaskan bahwa konsep ialah buah pikiran umum mengenai suatu himpunan benda-
benda atau hal-hal yang biasanya dibedakan dari penglihatan dan perasaan?.
Sedangkan Loren Bagus menjelaskan dalam bukunya Kamus Filsafat menjelaskan
bahwa konsep adalah menerangkap suatu objek, serta menyajikan kembali apa
adanya tanpa membuat suatu pernyataan tentangnya, ungkapan verbal dari konsep

ialah kata dan kombinasi kata-kata yang bukan pernyataan®.

Jadi konsep adalah suatu pengertian yang disimpulkan dari berbagai
kumpulan data yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri ide atau gagasan yang sama.
Dalam kaitannya dengan konsep media pembelajaran, konsep merupakan salah satu

bagian terpenting dalam meningkatkan hasil belajar, dimana suatu kerangka atau
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bentuk sistem akan dibangun, mulai dari kurikulum yang digunakan, metode
pembelajaran, visi dan misi serta manajemen instansi yang bersangkutan. Dalam
pendidikan agidah akhlak, konsep yang digunakan adalah konsep yang berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadits, dimana Al-Qur’an dan Hadits telah banyak menjelaskan
tentang konsep agidah akhlak, mulai dari agidah kepada allah, agidak kepada Rasul-
rasul Allah, akida kepada Malikat-malaikat allah, agidak kepada kitap-kitap Allah,
agida kepada qada’ dan gadarnya Allah serta akhlak kepada orang tua, keluarga,
akhlak pada sesama, amar ma ruf nahi munkar, akhlak kepada mahluk dan kepada

lingkungan sekitar”.
2. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari kata latin “medius” yang artinya “tengah” secara
umum media adalah semua bentuk perantara untuk menyebar membawa atau

menyampaiakan suatu pesan dan gagasan kepada penerima’.

<

Media Pendidikan secara umum diartikan ““ sikap orang, alat atau kejadian

yang memantapkan siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan sikap®.

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai “perantara”, menurut Heinich,

Molenda dan Russel, media is a chanel of communication, derived from the latin wor

4 Qs, Surah Al-Lukman ayat 12-19, QS: Surah AL-Baqarah ayat 177, QS: Al-Mukminun:1-11, QS: An-
Nur: 37, QS, Al-furga: 35-37, QS: Al-Fath:39, QS:Al-Imron:39, QS,An-Nisa:19, QS: At-Talaq:7, QS, Al-
Bagarah: 187, QS, Al-Qalam:4.
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for “betwin”, the term refers to anything that carris information betwin a soure and a

receiver.

Lesle J. Briggs menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat untuk
memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Sementara itu
mengenai efektifitas media, Brown menggaris bawahi bahawa media yang digunakan
guru atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi efetifitas program belajar

mengajar’.

Dari pendapat diatas dapat dikembangkan beberapa pemahaman tentang
posisi media serta peran dan kontrobusinya dalam kegiatan pembelajaran ataupun

kegiatan pendidikan dan pelatihan. Beberapa pemahaman itu antara lain:

a. Media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber pesan ataupun
penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan.

b. Aplikasi media pembelajaran berpijak pada kaidah ilmu komunikasi yang
antara lain dikatakan lasswell, “who says what in which channels to whom in
what effect, paradigma komunikasi tersebut meliputi lima hal sebagai berikut®:

1) Who, siapa yang mengatakan ?
2) What, pesan atau ide/gagasan apa yang disampaikan (dalam kegiatan
pembelajaran, ini berarti bahan apa yang ajar atau materi apa yang

disampaikan).
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3) Which channels, dengan saluran apa, media saluran apa, media atau sarana
apa, pesan itu ingin disampaikan?
4) To whom, kepada siapa (sasaran, siswa, peserta didik)

5) What effect, dengan hasil atau dampak apa ?

Dari unsur di atas tampaknya yang menjadi target dari suatu kegiatan
pembelajaran adalah dampak atau hasil yang diinginkan. Dalam kajian pendidikan
istilah itu dikenal dengan nama meaningful learning experience, yaitu suatu

pengalaman belajar yang bermakna sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media dalam pembelajaran didasarkan pada konsep bahwa
belajar bisa terpenuhi melalui bermacam cara, antara lain dengan mengalami secara
lansung (berbuat dan melakukan), dengan mengamati orang lain dan dengan
membaca serta mendengar. Olsen mungungkapkan bahwa prosedur belajar dapat

ditempuh dalam tiga tahap yaitu :

1. Pembelajaran lansung, pembelajaran ini diperoleh dengan tehnik karyawisata,
wawancara, resource visito.

2. Pembelajaran tidak langsung, dapat melalui alat peraga atau media
pembelajaran, pengalaman ini diperoleh melalu gambar, peta, bagan, objek,

model, slide, film, TV, LCD, dramatisasi dan lain-lain.



3. Pembelajaran tidak langsung melalu lambang kata, misalnya melalui kata-kata
(simbol verbal), dan rumus-rumus yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Kedudukan Media Dalam Pembelajaran

Kedudukan media dalam komponen pembelajaran sangatlah penting bahkan
sejajar dengan metode pembelajaran, karena metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran biasanya akan menuntut media apa yang digunakan dan diadaptasikan
dengan kondisi yang dihadapi. Maka kedudukan media dalam suatu pembelajaran

sangatlah penting dan menentukan.

Dalam proses pembelajaran terdapat tingkatan proses aktivitas yang
melibatkan keberadaan media pembelajaran yaitu: tingkat pengelolaan informasi,
tingkat penyampaian informasi, tingkat penerima informasi, tingkat respons dari

siswa, tingkat diagnosis dari guru, tingkat penilaian, dan tingkat penyampaian.®

4. Jenis-jenis Media Pembelajaran
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Secara umu klafikasi media pembelajaran dikatagorikan kedalam tiga unsur
pokok, yaiut : audio, visual dan gerak. Menurut Rudy Brest Ada tujuah Klasifikasi

media pembelajaran yaitu *°;

1. Media audio visual.

2. Media audio visual diam.
3. Audio semi gerak.

4. Media visual bergerak.
5. Media visual diam.

6. Media audio.

7. Media cetak

Sementara  Wilbum  Schramm, mengelompokkan media dengan
mengelompokkan antara media moderen (big media) dan media sederhana (little

media). Yang dimaksud katagori big media antara lain:

=

kumputer
2. film

3. slide

&

program vidio

Sedangkan little media antara lain :

1. Realita sederhana

©1pid, hal, 156



2. Seketsa
3. Bagan

4. Poster

Seacara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan pembelajaran

memiliki niali-nilai peraktis sebagai berikut :

1. Media pembelajaran dapat mengatasi kepterbatasan pengalaman yang
dimiliki para siswa.

2. Media yang disajikan dapat melampaui batasan ruangan kelas

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara peserta
didik dengan lingkunagannya

4. Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman pengamatan
siswa

5. Secara potensi, media yang disajikan secaa tepat dapat menanamkan
konsep dasar yang konkret, benar dan berpijak pada realitas

6. Media dapat membangkitkan motivasi dan meransang peserta didik
untuk belajar

7. Media mampu membangkitkan belajar secara intergral dan
menyeluruh dari yang konkret ke yang abstrak, dari sederhana ke yang

rumut



Dari semua itu, kemudian dikembangkan media dalam suatu konsep teknologi

pembelajaran yang memiliki ciri-ciri :

a. Berorentasi pada sasaran ( target orintet)
b. Menerapkan konsep pendekatan sistem

c. Memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi

Dengan demikian aplikasi media dan teknologi pendidikan bisa
merealisasikan suatu konsep “teaching less learning more” artinya secara aktivitas
fisik bisa saja aktivitas kegiatan guru dikelas dikurangi.karena ada sebagian tugas
guru yang didelegasikan pada media, namun tetap mengusung tercapainya

produktivitas belajar siswa.
5. Prosedur Pemilihan Media

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media
pembelajaran, meskipun caranya berbeda-beda. Namun demikian, adalah hal yang
seragam bahwa setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan yang

akan memberikan pengaruh pada efektivitas program pembelajaran.

Sejalan dengan hal ini, pendekatan yang ditempuh ialah mengkaji media
pembelajaran sebagi bagian integral dalam proses pendidikan yang kajiannya akan

sangat dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut*.
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1. Tujuan atau kompetensi apa yang akan dicapai dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Dari kajian tujuan ini bisa dianalisis media apa yang cocok
untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Materi pembelajaran (intructional content), yaitu bahan atau kajian apa
yang akan diajarkan pada program pembelajaran tersebut. Pertimbangan
lainnya, dari bahan atau pokok bahasan tersebut sampai sejauh mana
kedalaman yang harus dicapai. Dengan demikian, Kkita bisa
mempertimbangkanmediaapa yang cocokuntuk menyampaikan bahan
tersebut.

3. Familiaritas media dan krakteristik siswa/guru, yaitu mengkaji sifat-sifat
dan ciri media yang akan digunakan. Hal lainnya krakteristik siswa, baik
secara kuantitatif (jumlah) ataupun kualitatif (kualitas, ciri dan kebiasaan
lain) dari siswa terhadap media yang akan digunakan.

4. Adanya sejumlah media yang bisa diperbandingkan karena pemilihan
media pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan dari sejumlah
media yang ada atapun yang akan didesain atau dikembangkan.*?

6. Karakteristik Media
a. Media Grafis™
Media cetak dan media grafis dalam proses pembelajaran paling banyak dan

paling sring digunakan. Media ini termasuk katagori media visual nonproyeksi yang

12 1bid, hal 157
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berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima pesan atau dari guru ke
siswa.Pesan yang dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf, gambar, dan simbol yang
mengandung artidisebut media gerak.

Media ini termasuk media yang relatif murah dan mudah dalam pengadaannya
bila ditimbang dari segi biaya.macam-macam media grafis yaitu, gambar/foto,
diagram, bagan, grafik, poster, media cetak, buku dan sebagainya.

b. Gambar/Foto

Media Grafis paling umum digunakan dalam pembelajaran, karena merupakan
bahasa yang umum dan dapat mudah dimengerti oleh peserta didik. Kemudian
mencerna media grafis karena sifatnya visual konkret menampilkan objek sesua
dengan bentuk dan wujut aslinya sehingga tidak verbalistik**.

kelebihan media foto ialah :

=

Sifatnya konkret, lebih realistik dibandingkan dengan verbal simbol

2. Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik untuk
usia mudah maupun tua.

3. Murah harganya dan tidak memperlukan peralatan khusus dalam
dalam penyampaiannya.
Kelemahan media foto ialah :

1. Gambar foto hanya menekankan pada presepsi indra mata

2. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar

3. Tidak menampilkan secara detail

1bid, hal, 161



c. Diagram

Diagram merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan

simbol-simbol secara garis besar dan menunjukan hubungan antara komponen atau

proses yang ada pada diagram tersebut. Isi diagram pada umumnya berupa petunjuk-

petunjuk. Fungsi diagram untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks sihingga

dapat memperjelas penyajian pesan®®.

Diagram biasanya bersifat:

1.

2.

4.

d. Bagan

Simbolis dan abstrak, kadang-kadang sulit dimengerti

Diperlukan keahlian khusus untuk membaca diagram

Walaupun sulit dimengerti, karena sifatnya yang padat diagram dapat
memperjelas arti.

Ciri-ciri diagram yang baik:

Cukup rapi dan disertai dengan keterangan yang jelas

Cukup besar dan ditempatkan pada tempat yang strategis
Penyusunannya disesuaikan dengan pola baca yang umum dari atas
kebawa atau dari kiri ke kanan

Sesuai denagan kaidah keterbacaan visual

Bagan merupakan media yang berisi gambar keterangan, daftar dan sebagainya.

Bagan dipergunakan untuk memperagakan pokok-pokok isi bagasi secara jelas dan

Bbid, hal, 161



sederhana, antara lain: Perkembangan, perbandingan, struktur, organisasi, dan
langkah-langkah atau prosedur kerja'®.
e. Grafik (Graph)

Grafik adalah penyajian kembali data yang berupa angka-angka dalam bentuk
visual simbolis (lambang visual). Jenis grafik diantaranya adalah:

1. Grafik garis (line graph), yaitu grafik yang paling dapat menggambarkan
data secara tepat, dapat mengambarkan hubungan antara dua kelompok
data dan dapat digunakan untuk data-data yang kontinu.

2. Grafik batang yaitu grafik yang menggambarkan jumlah data. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam grafik adalah: simbol gambar yang
dipakai sendiri (self exsplanatori), jumlah data yang diperlihatkan melalui
jumlah gambar, dan jumlah besar kecilnya gambar akan dapat dibaca
apabila dibawa gambar tersebut diberikan angka yang sebenarnya.

f.  Media Display
a. Papan tulis
Salah satu media penyajian pembelajaran adalah papan tulis, media ini
dapat dipakai untuk penyajian tulis, sket, gambar, dengan mengunakan
kapur atau spidol.
b. Papan flanel
Papan falanel adalah media visual yang efektif untuk menyajikan

pesa-pesan tertentu kepada peserta didik. Papan yang berlapis kain flanel
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ini dapat dilipat sehingga praktis.Gambar-gambar yang disajikan dapat
dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-
kali.Selain untuk menempel gambar dapat pula menempel huruf dan
angka-angka®’.
c. Flip Chart

Flip chart adalah lembaran kertas yang berisikan bahan pelajaran yang
tersusun rapi dan baik. Penggunaan ini adalah salah satu cara guru dalam
menghemat waktumya untuk menulis di papan tulis. Lembaran kertas
yang sama ukurannya dijid jadi satu secara baik agar lebih bersih dan baik.
Penyajian informasi ini dapat berupa: gambar, huruf, diagram dan angka-
angka'®.

d. Gambar mati yang diproyeksikan

Penggunaan proyektor dikelas, informasi/materi yang akan
disampaikan dapat diproyeksikan kelayar sehingga informasi berupa
tulisan, gambar, bagan, dan grafik akan menjadi lebih besar dan lebih jelas
dilihat oleh siswa. Penggunaan proyeksi ini lebih menguntungkan, sebab
indra pendengaran dan penglihatan akan sama-sama diaktifkan melalui
sebuah media transparansi yang telah disiapkan. Gambar mati (still
picture) adalah berupa gambar, foto diagram, tabel, ilustrasi, dan lain-lain,

baik yang berwarna ataupun hitam-putih yang relatif berukuran kecil, agar

YIbid, hal, 164
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gambar tersebut dapat dilihat atau disaksikan dengan jelas oleh seluruh

siswa di dalam kelas dengan jalan diproyeksasikan kesuatu layar.

e. Media audio

Media audio adalah bahan suara (audio) yang direkam dalam format
fisik tertentu. Secara fisik jenis media yang tergolong media audio adalah
kaset audio dan disk audio. Jenis media ini pada dasarnya dapat digunakan
dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan bunyi, suara, serta
bahasa.

Karakteristik media audio umumnya berhubungan dengan segala
kegiatan melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek
keterampilan mendengarkan®.

f. Media komputer

Komputr merupakan jenis media yang secara teknis dapat
menyediakan respons yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan
oleh siswa.Lebih dari itu komputer memiliki kemampuan menyimpan dan
memanupulasi  informasi  sesuai dengan kebutuhan.Perkembangan
teknologi yang pesat saat ini sangat memungkinkan komputer memuat dan
menayangkan berapa bentuk media didalamnya.

Multi media berbasis komputer dapat pula dimanfaatkan sebaga sarana

dalam melakukan simulasi untuk melatih keterampilan dan kompetensi
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tertentu.Perkembangan teknologi komputer saat ini membentuk suatu
jaringan (net work) yang dapat memberi kemungkinan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan sumber belajar secara luas.Jaringan komputer berupa
internet dan web telah membuka akses bagi setiap orang
untukmemperoleh informasi dan ilmu pengetahuan terkini dalam bidang
akademik tertentu.Diskusi dan interaksi keilmuan dapat terselangara

melalui tersedianya fasilitas internet dan web disekolah®.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh
karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi
kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, dimana didalamnya
termasuk belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan

globalisasi".

Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi perkembangan zaman
yang begitu pesat. Belajar menurut pengertian psikologi merupakan suatu proses

perubahan vyaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

“pid, hal, 174
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lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut didukung
oleh penjelasan Slameto bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya®.

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu, Hasil dan
Belajar.Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha.Belajar adalah usaha
memperoleh kepandaian atau ilmu. Beberapa pengertian hasil belajar menurut para

ahli :

1. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dilihat dari dua sisi yaitu siswa dan
guru®.

2. Hasil belajar adalah saat terselesaikannya belajar akan terjadi perubahan tingkah
laku pada orang tersebut®*,

3. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperolen berupa kesan-kesan yang

mempengaruhi perubahan dalam diri seseorang hasil dari aktivitas belajar®.

Dilirik dari defenisis diatas dapat dismpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah iaya menerima proses pembelajaran

atau pengalaman belajar. Hasil belajar memilik peranan yang sangat penting dalam

22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,( Jakarta: PT Rineka Cipta,2010)
him 10.

2Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, 23.

24 \Waedhani, Igak, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, 50.
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proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar mampu memberi informasi
kepada guru tentang kemajuan atau perkembangan siswa dalam usaha untuk
mencapai tujuan belajara melalui kegiatan belajar mengajar.Kemudia dari informasi
tersebut para tenaga pengajar dapat menyusun pembinaan siswa lebih lanjut baik

untuk individu maupun untuk keseluruhan kelas.

2. Bentuk-bentuk Hasil Belajar

Padadasarnya hasil belajar adalah hasil akhir yang diperoleh siswa dengan
harapan dapat dicapai setelah belajar. Hasil belajar yag diharapkan itu merupakan

suatu target atau tujuan pembelajaran.

Adapun bentuk hasil belajar adalah sebagai berikut :

a. Keterampilan Intelektual : merupakan hasl belajar yang terpenting dari sistem
lingkungan.

b. Strategi Kognitif : mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luuasnya
termasuk kemampuan memecahkan masalah.

c. Informasi Ferba : pengetahuan dalam arti informasi dan fakta

d. Keterampilan Motorik : yang diperoleh disekolah, antara lain keterampilan

menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya.



e. Sikap dan Nilai, berhubungan dengan itensitas, emosional, yang dimiliki oleh
seseorang, dapat disimpulkan dari tingkah laku terhadap orang, barang dan
kejadian?®.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses belajar mengajar terdapat pengaruh sejumlah faktor ligkungan, yang
merupakan masukan dari lingkungan dan sejumlah faktor instrumental yang dengan
sengaja dirancang dan dimanipulasi guna menunjang pembelajaran sesuia apa yang

dikehendaki®’.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu®:

1. Faktor Eksternal

1. Faktor lingkungan : Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan,
selama hidup anak didik tidak bisa menghindar dari lingkungan alami dan
lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda
ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya sangat
berpengaruh terhadap anak didik disekolah.

2. Faktor Instrumental : Setiap sekolah mempunya tujuan yang akan dicapai,
program sekolah apat dijadikan acuan untukmeningkatkan kualitas dan
hasil belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang tersdia harus

dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berguna dan berhasil guna bagi

26 h;
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kemajuan belajar anak didik disekolah. Adapun yang terdapat dalam

faktor instrumen adalah :

a)

b)

Kurikulum : Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu
pertemuan kelas, sebelum guru programkan sebelumnya. Setiap guru
harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum kedalam program
yang lebih rincidan jelas sasarannya.

Program : Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan.
Keberhasilan pendidikan disekolah tergantung dari baik tidaknya
program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun
berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, sarana dan
prasarana.

Sarana dan fasilitas : Sarana mempunyai arti penting dalam
pendidikan. Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang stretegis
bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengjar disekolah. Salah satu
persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan gedung
sekolah, yang didalamnya da ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang
dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha,
auditorium, dan halam sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk

memberikan kemudahan pelayanan anak didik.



d) Guru : guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan kehadiran
guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya ada anak didik,
tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar
mengajar disekolah. Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja
sudah merupakan masalah. mata pelajaran tertentu pasti kekosongan
guru yang dapat memegangnya. Itu berarti mata pelajarn itu tidak
dapatditerima anak didik, karena tidak ada guru yang memberikan
pelajaran untuk mata pelajaran itu.
Faktor Sosial
Yang termasuk faktor sosial antara lain :
Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga dalam pengaruh hasil belajar sisa sangat
dominan. Karena dalam kehidupan anak sebagaian besar waktunya berada
dalam keluarga, sehingga disini anggota keloarga terutama orang tua,
bimbingan dan pengarahan orang tua sangat berpengaruh terhadap pencapain
hasil belajr siswa.
Apabila orang tua memperhatikan bimbingan dan mengarahkan siswa dengan
penuh maka hasil belajar siswa akan meningkat. Sebalinya hasil belajar siswa
akan menurun apabila orang tua tidak memperhatikan, membimbing dan
mengarahkan.

Di dalam lingkungan keluarga terdapat faktor yang berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa dan merupakan penunjang adalah:



- Memberikan bimbingan dan motivasi dalam belajar
- Menyediakan dan memberi fasilitas belajar
- Menciptakan suasana harmonis dan disiplin belajar
b. Lingkungan sekolah
Sekolah merupakan tempat belajar yang paling ideal untuk belajar,
karena di lembaga ini terdapat aturan-aturan yang mengikat antara pendidik
dan peserta didik, kegiatan belajar mengajar dengan selalu terprogram dan
memilih tujuan yang jelas.
Faktor-faktor yang mempengaruhi dari lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar siswa antara lain :
1) Hubungan anatar guru dengan murid
2) Cara guru menyampaikan materi pembelajaran
3) Suasana aman dan tentram di sekolah
4) Persaingan antara pelajar didalam berprestasi
c. Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga dan
sekolah yang juga mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun
pengaruh yang ditimbulkan masyarakat tersebut disamping pengaruh positif
juga ada pengaruh negatifnya.*
Yang dimaksud denga pengaruh positif adalah segala sesuatu yang membawa

pengaruh baik terhadap pendidikan dan perkembangan anak siswa.

2 Amir Daim Indrakusuma, 1973, hal 114



Conoth :Lingkungan masyarakat yang edukatif dan agamis maka anak akan
mendapat pengaruh baik dalam pendidikan dan keagamaannya.

Sedangkan pengaruh negatif adalah segala sesuatu yang membawa
pengaruh atau dampak jelek terhadap pendidikan dan perkembangan
anak/siswa.

Contoh :Lingkungan masyarakat yang suka meminum minuman Kkeras,
pergaulan bebas dan sabagainya, sedikit banyak akan mempengaruhi jelek
terhadaphasil belajar anak karena secara kejiwaan meereka masih labil..
Faktor Internal (dari diri sendiri)
Menurut Suryadi Suryabarata, yang termasuk fsktor instrinsik adalah :
1. Kondisi Fisikologis

Kondisi fisik anak, hal ini sangat menentukan keberhasilan anak dalam
belajar. Anak yang kelelahan akan mengalami kesulitan mendapat hasil
belajar secara maksimal. Disamping itu juga fungsi panca indra yang
terdapat pada fisik mereka, karena dengan panca indra yang masih
berfungsi dimungkin akan berpengaruh terhadap hasil belajar sesuai
keinginan.

Faktor fisik sangat menentukan keberhasilan belajar sebagaimana
pernyataan Prof. Dr. Nasution memberikan petunjuk tentang belajar efektif
dan efesien, “disebutkan : “Belajar memerlukan tenaga, karena itu untuk
mencapai hasil yang baik diperlukan badan sehat. Anak sakit,, kurang

makan, kurang tidur atau kurang alat indranya tidak dapat belajar dengan



baik (efektif). Kekurangan itu harus ditiadakan kemungkinan dahulu
kemungkinan diperlukan bantuan dokter*°.
. Faktor Psikologi

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis oleh karena itu
semua keadaan dan fungsipsikologis tertentu saja yang mempengaruhi belajar
seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, maka dari itu
kecerdasan, minat, bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif
lainnya adalah faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil
belajar anak didik™.

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu
semua keadaan dan fungsi psikologis tertentu saja mempengaruhi belajar
seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, maka dari itu minat,
kecerdasan,bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah
factor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak
didik. Demi jelasnya , kelima factor ini akan diuraikan satu demi satu. Yakni :

a) Minat : Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan
yang menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya. Dapat pula dipartisipasikan dalam suatu

aktivitas.

0 S, Nasution, Belajar Efektif dan Efesien, 1992, hal 42
%ibid,...151



b)

d)

Kecerdasan :Seorang ahli seperti Raden Cahaya Prabu berkeyakinan
bahwa perkembangan taraf intelegensi sangat pesat pada masa umur
balita dan mulai menetap pada akhir masa remaja. Taraf intelegensi
tidak mengalami penurunan, yang menurun hanya penerapannya saja,
terutama setelah berumur 65 tahun ke atas bagi mereka alat indranya
mengalami kerusakan.

Bakat : disamping intelegensi (kecerdasan), bakat merupakan fakktor
yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang.
Hamper tidak ada orang yang membantah bahwa belajar pada bidang
yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya
usaha itu. Akan tetapi banyak sekali hal-hal yang menghalangi untuk
terciptanya kondisi yang sangat diinginkan oleh setiap orang.

Motivasi : mengingat motivasi merupakan motor penggerak dalam
perbuatan, maka bila anak didik yang kurang memiliki motivasi
intrinsic, diperlukan dorongan dari luar, yaitu motivasi ekstrinsik agar
anak didik termotivasi untuk belajar. Disini diperlukan pemanfaatan
bentuk-bentuk motivasi secara akurat dan bijaksana. Penjabaran dan
pembahasan lebih mendalam tentang bentuk-bentuk motivasi dalam

belajar.



C. Aaqidah Akhlak

1. Pengertian Agidah Akhlak

Agidak akhlak terdiri dari dua kata yaitu agidah dan akhlak. Agidah secara
bahasa adalah keyakinan yang secara istilahnya adalah meyakinkan adanya Allah dan
ketetapan yang telah ditetpkan oleh Allah sedangkan Akhlak adalah Jamak dari
tunggal khulug, sedangkan khulug itu sendiri merupakan lawan dari khalag. Khulug
itu dapat dilihat dari mata batin, sedangkan khalaq dapat dilihat dengan mata lahir.
Jadi, Akhlag dapat diartikan kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan

pribadi seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Secara garis besarnya akhlak di bagi menjadi dua bagian yaitu, Akhlak
terhadap Allah SWT (yang menciptakan) dan makhluk (yang diciptakan)®, Adapun

pembahasanya sebagai berikut:
a. Akhlak Kepada Allah SWT

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau bentuk ketauhitan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai mahkluk yang diciptakan kepada
Allah sebagai maha pencipta (khaliq). Setidaknya ada empat alasan mengapa manusia

atau umat islam harus berakhlak kepada Allah.

%2 Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, 31.
%3 Zubaedi, Desain Pendidikan Krakter, (Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2011),66



1. Karena Allah merupakan pencipta manusia, sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Mukminun ayat 12-13:
(V1) G IR i Al A &5 (1Y) i e AL e (Y1 LS
“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah, kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dala tempat yang kokoh (rahim)” (QS. AI-mukminun :12-13)%
2. Karena Karunia Allah SWT manusia memiliki panca indra secara lengkap,

sebagaimana firman Allah SWT:

1T 5281y Sl gl a1 Jany Ui (5080 aial (3t (e aS2 A1 40
(YA) &R

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur” (OS. An-Nahal ayat : 78)*

3. Karena Allah yang memuliakan manusia dengan memberikan kemampuan

menguasai daratan dan lautan, Allah SWT berfirman :

(V) Suadi WA

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam Kami angkut

mereka di daratan dan dilautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-bau

% Al-Qur’an surah Al-Mukminun ayat 12-13
% Al-Qur’an Surah An-Nahal Ayat 78.



dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
mahkluk yang telak Kami ciptakan” (OS. Ai-Isra’ ayat: 70)36
4. Karena Allah yang telah memberi nikmat dan berbagai sarana prasarana bagi
kelngsungan hidup manusia, Allah SWT berfirman:
(V) &R0 &Rl alid e V5ARETG o yal, a8 SN (g A3 DAl &1 HA o3
(1) O3 o3l A5 b &) 4 Ldad a1 (g Ly sl b e iSRS
“Allah yang menundukan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar
padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya
dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia telah menundukan untukmu
apa-apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semunya,(sebagai
rahmat) daripada-Nya, sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang berfikir” (OS. Al-

Jatsiah Ayat : 12-13)%

Menurut Quraish Sihab, titik tolak akhlak kepada Allah adalah suatu
pengakuan serta kesadaran bahwasanya tiada tuhan selain Allah dan bertawakkal

kepada Allah dengan sikap sebagai berikut :

1. Husnudzhon Kepada Allah
Berhusnudzhon kepada Allah atau berbaik sangkah kepada Allah

adalah menanam keyakinan bahwa apapun hasil dari jerih payahnya adalah

%8 Al-Qur’an Surah Al-Isro ayat 70
3" Al-Qur’an Surah Al-Jatsiat ayat: 12-13



yang terbaik yang Allah berikan kepadanya, dan selalu mengambil hikmah
darai apa yang telah Allah berikan agar tidak menjadi sombong dengan apa
yang diperoleh.
Menerima Terhadap Qodha dan Qodhar Allah

Manusia tentunya sudah ditentukan oleh Allah Qodho dan Qodharnya,
akan tetapi Allah tidak menginginkan hambanya berdiam diri saja, artinya
harus ada nilai perjuangan dan usaha yang dari hambanya, setelah itu
semuanya baru diserhkan kepada Allah dengan ketentuan Qodho dan Qodhar-
Nya. Manusia hanya beriktiar namun Allah yang berhak menentukan hasil
iktiarnya, dan manusia harus bertawakkal terhadapa apa keputusan Allah
SWT.

Besyukur

Manusia senantiasa mensyukuri nikmat yang Allah berikan, maka
Allah akan menambah nikmat-nikmatnya, akan tetapi jika manusia sombong
dan tidak mensyukurinya maka Allah akan memberikan adzab-Nya,

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Ibrohim ayat: 7
Bo -3 .G Jhedg o T EAT.o {5 JAegrn o § oEB. <L 8.
(V) Sl e ) &5 Gy &in Y 20K 0 &6 36 35

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memklumkan; Sesungguhnya jika

kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu dan jika



kamu mengingkari (nikamat-Ku) maka sesungguhnya adzab-Ku sangat

pedih”’( QS. Al-Ibrohim : 7)®

. Tafakkur

Tafakkur adalah berfikir atau merenungkan keindahan perbuatan
Allah, rahasia-rahasia kejadian dan segala kandungan alam raya ini, manfaat,
hikmah dan rahasia-rahasia yang mengarah pada satu tujuan yang benar dan
berguna sebagai bukti kekuasaan dan kemahagungan Allah. Firman Allah

SWT dalam surah Al-Imron ayat 190-191
(V4 +) il I3 a5 g Galidi patiis clbldl 6l G )
GOy ol IR 8 3 RE S ae i e 13ass LBl (308 X 0 A

(\ Q\) JQ\ (_1\3;; l_’@’g 312 “ j_/k'_‘ \./J/A :.?/S’. LZE\::)

“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-rang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat allah sambilberdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata0 “Ya Tuhan kami, tiadakah engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau maka periharalah kami dari siksa api

neraka” (OS. Al-Imron :190-191)%

%8 Al-Qur’an Surah Al-Ibrahim Ayat 7
% Al-Qur’an Surah Al-Imron Ayat 190-191



b. Akhlak Kepada Sesema (makhluk)
1. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Akhlak terhadap Rasulullah berarti bentuk ketaatan dan cinta terhadap
Rasulullah SAW. Setiap manusia wajib untuk mentaati segala perintah dan
larangan yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. Ketaatan kepada
Rasulullah bersifat mutlak, karena taat kepada beliau merupakan sebagai taat
kepada Allah, apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang-Nya harus
diikuti. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Imron ayat 31.

(7)) Bn5y )5 s a3l a&0siny i 200 adle a (s 2540) O
“Katakanlah, jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah Aku (Rasul)
niscaya Allah mengasih dan mengampuni dosa-dosamu, Allah maha
pengampun lagi maha penyayang”. (OS. Al-lmron:31)

2. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik kepada diri sendiri
dalam arti tidak mencelakakan diri sendiri atu tidak menjerumuskan dirinya
kedalam perbuatan dosa. Akhlak tersebut meliputi:
1. Sabar

Sabara adalah ikhlas menerima segala bentuk ujian atau cobaan yang
menimpahnya baik yang datang dari diri sendiri atau yang adatang dari orang
yanga ada disekitarnya. Orang yang sabar akan selalu bersama Allah,

sebagaimana firman Allah



“Sesungguhnya Allah bersama orang-rang yang sabar”

Pemaaf adalah sikap lapang dada terhadap segala persoalan, baik yang
menmpah dirinya maupun orang lain. Memberi maaf terlebih dahulu memang
sangat berat, apalagi yang harus diberi maaf adalah orang-orang yang pernah
menyakiti Kita. Tetapi jika kita sanggup melaksanakannya berarti kita telah
mengikuti apa yang diajarkan baginda Rasulullah SAW. Beliau selalu
memaafkan orang-orang yang telah menyakitinya bahkan mau membunuhnya.

Allah SWT berfirman :

“Jadilah Engkau pemaaf dan seruhlah orang mengerjakan yang ma ruf serta

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh ™™

Serta dalam surah As-Syura ayat 40 :
(F+) Giallall Cond V40 ) e 82308 il i b i 20 13055

“Dan balaslah suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim”. (QS. As-

Syuura : 40)*

* Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Jilid.2, alih bahasa Drs. Moh. Zuhri, (Semarang:CV Asy
Syifa, 2003), 416
*L Al-Qur’an Surah As-Syuura Ayat 40



2. Tawadhu

Tawadhu artinya rendah hati. Orang yang renda hati tidak memandang
dirinya lebih dari orang lain. Rendah hati tidak sama denga rendah diri, karena
rendah diri berarti hilang keprcayaan diri. Orang yang rendah hati meski
dalam pelaksanaanya terkadang cendrung merendahkan dirinya sendiri
terhadap oarang lain, tetapi sikap tersebut bukan lahir dari hilang rasa percaya
diri. Orang yang tawadhu menyadari bahwa apa yang dia miliki, baik bentuk
wajah yang ganteng dan cantik, ilmu yang dimilikinya, harta kekayaan,
maupun kedudukan semua itu adalah karunia dari Allah SWT. Firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 53:

(OF) G300 48 52 013 25 0 b 2k (0 14 5

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangya),
dan apabila kamu ditimpah oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nya-lah
kamu meminta pertolongan”. (OS. An-Nahl : 53%)
3. Istigomah

Adalah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman
sekalipun menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan. Istigomah
apabila dipandang sekilas merupakan suatu hal yang tidak berarti dan remeh.
Banyak orang yang tidak menghayati dan mengamalkan isi kandungan

istiqgomah tersebut, padahal suatu bukti banyak orang yang bisa menghasilkan

2 Al-Qu’an Surah An-Nahl Ayat 53



cita-cita dengan melakukan istigomah dan sabar dalam menjalani segala

bentuk cobaan dan rintangan. Allah SWT berfirman :

“ Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan : “Tuhan kami ialah Allah”

kemudia mereka tetap istigomah, maka tidak ada kekewatiran terhadap

mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-

penghuni surga, mereka kekal didalamnya; sebagai balasan atas apa yang

telah mereka kerjakan 3

4. Sidiq
Disiplin bearti taat kepada tata tertip. Disiplin adalah kepatuhan untuk
menghormati serta melksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang
untuk tuduk pada keputusan atau peraturan yang berlaku. Dalam
kehidupan pribadi diperlukan tata tertip yang mengatur diri sendiri agar
dapat memanfaatkan waktu yang ada sebaik mungkin. Dengan disiplin
maka akan terbentuk sikap tanggung jawab dan menghindari sifat malas.
Dalam ajaran islam banyak ayat-ayat Al-qur’an yang memerintahkan
untuk disiplin dalam rati ketaatan kepada peraturan yang telah ditetapka.
salah satunya dalam surah An-nisa ayat 59.
“ Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan
ulil amrei di antara kamu. Kemudia jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalilah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul-Nya,

Sesungguhnya jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dab hari

** Tim Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,... 1015.



kemudian, yang kemudian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akiba‘[nya.”44

3. Akhlak Dalam Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang awal, tempat anak-anak

didik pertama menimbah ilmu pendidikan dan bimbingan dari oang tuanya
atau anggota keluarganya. Kelompok keluarga inilah tempat meletakkan
dasar-dasar kepribadain anak didik pada usia yang masi mudah, karena pada
usia-usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh pendidikan keluarga. Dalam
islam telah dinyatakan, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:
“ Dari abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: Setiap anak
dilahirkan kedasar fitrah maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia
yahudi, nasrani, dan majusi” (HR. At-Turmudzi)®
Islam sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembinaan kelurga,
perhatinya yang setara dengan perhatiannya terhadap kehidupan individunya
dan kehidupan umat islam keseluruhannya. Terpeliharanya umat yang
harmonis dan keluarga yang harmonis dalam unit terkecil dari suatu negara itu
menjalankan fungsinya dengan baik. Syariat islam menetapkan sekian banyak
petunjuk dan peraturan. Salah satu peraturan tersebut adalah:

a. Birrul Walidain (berbakti kepada kedua orang tua)

* Tim Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,...162
303 . 5 sial) Al Adlodl Al aalia Ellille ), 2223 a5 granall aalal s 5 (g3 5 (i
* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung:Mizan, 1998), 253.



Syariat islam meletakkan posisi orang tua pada tempat yang istimewah
sehingga berbuat baik kepada kedua orang tua akan mendapat posisi yang
mulia juga. Dan sebaliknya durhaka terhadap keduanya akan menepati posisi
yang hina. Hal demikian karena mengingat jasa keduanya yang sangat besar
dalam proses reproduksi umat manusia. Allah SWT menciptakan manusia
yang pertama kali (Nabi Adam as) dari tanah dan menciptakan pasangannya
(Hawa) dari tulang rusuk Nabi Adam as, kemudian dari pertemuan Adam dan
Hawa berkembanglah umat manusia (laki-laki dan perempuan). Begitulah
Allah menciptakan sunnah-Nya tentang reproduksi secara sah dan diridhohi-

Nya melalui hubungan seorang ibu dan bapak.

Berdasarkan semua itu wajar dan logis jika anak dituntut untuk berbakti
kepada kedua orang tuanya dan dilarang berbuat kasar terhadap keduanya,
firman Allah SWT

“Dan tuhanmu telah memerintahkanmu supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu. Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan “AH” dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. e

4. Akhlak Terhadap Alam Sekitar
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Secara istilah bahwa akhlak kepada alam sekitar adalah memwujudkan
dalam bentuk tidak mengeksploitasi alam secara berlebihan dengan tujuan
yang hanya untuk ambisi dan hasrat ekonomi. Secara tegas Allah SWT
memperingati kepada manusia supaya tidak melakukan kerusakan di muka
bumi ( La tufsidu fi al-ardhi ), karena esensinya bahwa berbuat kerusakan
terhadap alam sama halnya dengan merusak diri sendiri dan masyarakat
seluruhnya, sebagai pemimpin atau khalifah di muka bumi, manusia
diperkenalkan untuk menikmati apa-apa yang ada di muka bumi, tetapi tidak
mengekploitasikannya secara berlebihan melebihi kebutuhan hidupnya. Justru
suatu kemuliaan apabila manusia menjaga kelestarian alam untuk kepentingan
makhluk lain®.

2. Pembagian Akhlak

Secara istilah akhlak dibagi menjadi dua, yaitu: akhlak mahmudah (terpuji)
dan akhlak mazmumah (tercelah). Pada dasarnya akhlak itu ada dua macam vyaitu
trpuji yang dianamakan akhlak mahmudah, dan yang tercelah dimkan akhlak

mazmumah*®.

1. Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah ialah akhlak yang terpuji yang merupakan tanda

kesempurnaan iman®. Akhlak mahmudah atau akhlak karimah, adalah aklha
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yang senantiasa berada dalam control ilmiyah dapat membawa nilai positif
bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadhu
(rendah hati), husnudzhon (prasangka baik), optimis suka menolong suka
bekerja keras dan lain-lain®*.

2. Akhlak Mazmumah

Akhlak tercelah adalah perbuatan dan perkataan tercelah yang keluar
tanpa ada rasa terpaksa dari diri seseorang, disebut akhlak tercela®. Akhlak
yang tercela yaitu yang tidak terkontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu
yang berada dalam kuasa syetaniyah dan dapat membawa keadaan negatif
bagi kepentingan umat manusia, seperti takabur (sombong), su’uzhon
(prasangka buruk), tamak, psimis, dusta, kufur, berkhianat, malas dan lain-
lain®,

Akhlak mazmumah adalah akhlak yang dikendali oleh syetan. seorang
muslim tidak boleh dikendali oleh akhlak tersebut karean akhlak tersebut akan
merusak diri sendiri dan masyarakat pada umumnya, Allah SWT tidak
menyukai akhlak tercela karena akhlak tercela bisa membuat hati semakin
membusuk dan sulit disesmbuhkan. Tubuh akan kelihatan sehat tanpa ada cacat

sedikitpun akan tetapi jiwa akan menderita dan tersiksa. Dengan demikian
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dapat dikatakan bahwa akhlak mazmumah bukanlah penyakit fisik akan tetapi

penyakit hati.



